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Disaster information management in Palopo City still faces challenges
due to fragmented data that limit public access and hinder integrated
management of multiple disaster types. This study aimed to develop a
Multi-Disaster Geographic Information System website to support
integrated disaster data management and information dissemination. The
study employed a Research and Development approach using the
Waterfall model, including requirements analysis, system design,
implementation, testing, and maintenance. System evaluation was
conducted through Black Box Testing, expert validation, and user
validation. The results demonstrated that the developed system
successfully integrated information on four disaster types, namely floods,
landslides, land fires, and tornadoes, into a single web-based platform
featuring interactive maps, thematic maps, disaster data management, and
statistical visualization. All system functions operated as intended, and the
system received excellent evaluations from both experts and users,
indicating its feasibility for implementation. The novelty of this study lies
in the development of an integrated WebGIS that combines multiple
disaster types within a single platform to support disaster data
management and information dissemination at the local government level.
Therefore, the proposed system provides an effective information medium
to strengthen disaster management in Palopo City.

Abstrak

Informasi kebencanaan di Kota Palopo masih menghadapi kendala
berupa penyebaran data yang belum terintegrasi sehingga menghambat
akses informasi dan pengelolaan data berbagai jenis bencana. Penelitian
ini bertujuan mengembangkan Website Geographic Information System
Multi Bencana sebagai media pengelolaan dan penyajian informasi
kebencanaan yang terintegrasi. Penelitian menggunakan metode
Research and Development dengan model Waterfall yang meliputi
analisis  kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan sistem. Evaluasi dilakukan melalui Black Box Testing,
validasi ahli, dan validasi pengguna. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem berhasil mengintegrasikan informasi empat jenis bencana,
yaitu banjir, tanah longsor, kebakaran lahan, dan puting beliung, dalam
satu platform berbasis web yang dilengkapi peta interaktif, peta tematik,
pengelolaan data, dan visualisasi statistik. Seluruh fungsi sistem berjalan
sesuai dengan kebutuhan, serta memperoleh penilaian sangat baik dari
ahli maupun pengguna sehingga dinilai layak untuk diimplementasikan.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan WebGIS yang
mengintegrasikan berbagai jenis bencana dalam satu platform terpadu
untuk mendukung pengelolaan data dan penyebaran informasi
kebencanaan di tingkat daerah. Dengan demikian, sistem yang
dikembangkan dapat menjadi media informasi yang efektif dalam
mendukung pengelolaan kebencanaan di Kota Palopo.
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Pendahuluan

Perubahan iklim global telah meningkatkan frekuensi dan intensitas bencana hidrometeorologi
di berbagai wilayah, sehingga menuntut tersedianya sistem informasi yang mampu mendukung
mitigasi bencana secara cepat, akurat, dan mudah diakses. Perkembangan Geographic Information
System (GIS) memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengelolaan data spasial melalui
visualisasi, analisis, dan penyebaran informasi kebencanaan untuk mendukung pengambilan
keputusan berbasis lokasi. Integrasi GIS dengan teknologi berbasis web (WebGIS) semakin
memperluas akses terhadap informasi kebencanaan karena memungkinkan data spasial disajikan
secara interaktif kepada pemerintah maupun masyarakat melalui jaringan internet (Daud et al.,
2024; Singh, 2024; Vinueza-Martinez et al., 2024).

Kota Palopo merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki
karakteristik geografis beragam, mulai dari kawasan pesisir hingga daerah perbukitan, sehingga
memiliki kerentanan terhadap berbagai jenis bencana alam seperti banjir, tanah longsor, kebakaran
lahan, dan angin puting beliung. Berdasarkan hasil observasi di Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kota Palopo, informasi kejadian bencana masih tersimpan dalam bentuk dokumen
dan belum tersedia dalam sistem berbasis WebGIS yang mampu menampilkan lokasi kejadian
secara spasial. Kondisi tersebut menyebabkan proses identifikasi wilayah rawan bencana,
penyampaian informasi kepada masyarakat, serta pengambilan keputusan dalam upaya mitigasi
belum dapat dilakukan secara optimal.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pemanfaatan WebGIS mampu meningkatkan
efektivitas penyajian informasi kebencanaan melalui visualisasi data spasial yang interaktif. Daud
et al., (2024) menjelaskan bahwa WebGIS menjadi salah satu teknologi yang efektif dalam
pengelolaan bencana alam karena mampu mengintegrasikan data spasial dan atribut dalam satu
platform digital. Penelitian (Aschieri et al., 2024a) menunjukkan bahwa implementasi WebGIS
mendukung penyebaran informasi risiko hidrometeorologi secara lebih efisien, sedangkan Wu et
al., (2022) berhasil mengembangkan sistem informasi kebencanaan berbasis WebGIS untuk
dokumentasi dan penyebaran informasi gempa bumi. Penelitian lain juga membuktikan bahwa GIS
berperan penting dalam pemetaan kerawanan banjir, longsor, maupun berbagai ancaman bencana

lainnya sehingga mampu meningkatkan kualitas perencanaan mitigasi bencana (Chen, 2022;

386


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Pengembangan Website Geographic Information System Multi Bencana Kota Palopo
Dian ', Andi jumardi ?, Ichwan Muis *

Leeonis et al., 2025; Lyu & Yin, 2023).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada satu jenis
bencana atau hanya mengembangkan sistem untuk wilayah tertentu sehingga belum
mengintegrasikan berbagai ancaman dalam satu platform WebGIS. Beberapa penelitian
mengembangkan WebGIS untuk mitigasi gunung api (Bachri et al., 2022; Permatasari et al., 2023),
sementara penelitian lain lebih menitikberatkan pada pemetaan banjir atau penilaian risiko multi-
bahaya menggunakan pendekatan analisis spasial tanpa menghasilkan sistem informasi berbasis
web yang dapat dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat maupun pemerintah (Gacu et al.,
2025; Gohil et al., 2024; Olteanu et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan masih adanya
kesenjangan penelitian, khususnya pada pengembangan platform WebGIS yang mengintegrasikan
beberapa jenis bencana sekaligus dalam konteks wilayah perkotaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan Website Geographic
Information System Multi Bencana Kota Palopo yang mengintegrasikan data kejadian banjir, tanah
longsor, kebakaran lahan, dan angin puting beliung dalam satu platform berbasis web. Sistem yang
dikembangkan menyajikan informasi lokasi kejadian bencana, jenis bencana, serta visualisasi tren
kejadian berdasarkan data historis sehingga dapat mendukung penyebaran informasi kebencanaan
secara lebih efektif. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan WebGIS yang
mengintegrasikan berbagai jenis bencana dalam satu sistem informasi spasial yang dirancang sesuai
karakteristik wilayah Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Website Geographic
Information System Multi Bencana yang mampu menyediakan informasi spasial kebencanaan
secara terintegrasi sebagai media pendukung mitigasi bencana dan pengambilan keputusan bagi

pemerintah maupun masyarakat.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan tujuan
mengembangkan Website Geographic Information System (WebGIS) Multi Bencana Kota Palopo
sebagai media penyajian informasi spasial kebencanaan yang terintegrasi. Pendekatan R&D dipilih
karena penelitian ini tidak hanya berorientasi pada identifikasi permasalahan, tetapi juga
menghasilkan produk yang dapat diimplementasikan untuk mendukung penyebaran informasi
kebencanaan bagi masyarakat dan instansi terkait. Dalam proses pengembangannya, penelitian
mengadaptasi tahapan Borg and Gall yang dipadukan dengan model Waterfall sehingga proses

pengembangan sistem berlangsung secara sistematis mulai dari identifikasi kebutuhan,
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perancangan, implementasi, hingga pengujian sistem. Pendekatan tersebut banyak digunakan dalam
pengembangan aplikasi WebGIS karena mampu menghasilkan sistem yang terstruktur,
terdokumentasi, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Daud et al., 2024; Mahyudin, 2025).

Tahapan penelitian yang diterapkan pada pengembangan sistem disajikan pada Gambar 1.

Potensi dan Pengumpulan » v
Masalah Data Desain Produk

Uji Coba
Produk

Revis1 Produk

Revisi Desain Validasi1 Desain

Revisi Produk
Lanjut

Produksi Masal I

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Uji Coba
Pemakaian

Penelitian dilaksanakan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Palopo,
Provinsi Sulawesi Selatan. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara dengan pihak
BPBD, studi literatur, serta pengumpulan data primer dan sekunder yang meliputi data kejadian
bencana, koordinat geografis, jenis bencana, wilayah administrasi, dan informasi pendukung
lainnya. Seluruh data tersebut kemudian diolah menjadi data spasial dan nonspasial yang digunakan
sebagai dasar pembangunan WebGIS. Pengelolaan data spasial dilakukan dengan mengintegrasikan
koordinat lokasi kejadian ke dalam peta digital interaktif sehingga informasi persebaran bencana
dapat divisualisasikan secara lebih efektif. Pendekatan ini telah banyak diterapkan dalam
pengembangan sistem informasi kebencanaan karena mampu meningkatkan akurasi visualisasi
lokasi serta mendukung pengambilan keputusan berbasis spasial (Vinueza-Martinez et al., 2024;
Wu et al., 2022).

Tahap pengembangan sistem diawali dengan analisis kebutuhan pengguna, dilanjutkan dengan
perancangan arsitektur sistem, basis data, dan antarmuka pengguna. Implementasi sistem dilakukan
menggunakan PHP, HTML, CSS, JavaScript, dengan MySQL sebagai sistem manajemen basis
data. Selanjutnya, sistem dievaluasi melalui pengujian Black Box untuk memastikan seluruh fungsi
berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. Selain itu, dilakukan validasi
oleh pengguna dan pihak BPBD untuk menilai kemudahan penggunaan, kejelasan informasi, serta
kesesuaian sistem terhadap kebutuhan penyampaian informasi kebencanaan. Pendekatan pengujian

tersebut sejalan dengan pengembangan WebGIS yang menekankan aspek fungsionalitas, keandalan
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sistem, dan kemudahan akses bagi pengguna akhir (Aschieri et al., 2024; Bachri et al., 2022)

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini menghasilkan sebuah Website Geographic Information System (WebGIS) Multi
Bencana Kota Palopo yang dibangun untuk mengintegrasikan informasi spasial dan nonspasial
mengenai kejadian banjir, tanah longsor, kebakaran lahan, dan angin puting beliung dalam satu
platform berbasis web. Sistem dikembangkan menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model Waterfall melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
dan pengujian hingga menghasilkan aplikasi yang dapat digunakan oleh administrator maupun
masyarakat.

Implementasi Sistem

Hasil implementasi menunjukkan bahwa WebGIS yang dikembangkan terdiri atas dua jenis hak
akses, yaitu administrator dan pengguna (user). Administrator menggunakan sistem untuk
mengelola seluruh data kebencanaan melalui proses autentikasi, sedangkan pengguna dapat
mengakses informasi kebencanaan secara langsung melalui halaman utama website. Struktur
tersebut memungkinkan proses pengelolaan data dan penyajian informasi berjalan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing pengguna.

Dashboard administrator berhasil diimplementasikan sebagai pusat pengelolaan sistem.
Halaman ini menampilkan peta interaktif yang memuat persebaran kejadian bencana beserta menu
pengelolaan data bencana dan data administrator. Dashboard juga menyediakan legenda marker
untuk membedakan setiap jenis bencana yang tersimpan dalam basis data. Implementasi dashboard

administrator ditunjukkan pada Gambar 2.

Peta Interaktif Keterangan Marker

o Banjir
° Kebakaran

@ #oanPung seiung

+

§ v ongsr

Gambar 2. Dashboard Administrator WebGIS Multi Bencana Kota Palopo
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Pengelolaan data kebencanaan diimplementasikan melalui halaman Data Bencana. Fitur ini
menyediakan fungsi penambahan, perubahan, dan penghapusan data kejadian yang meliputi jenis
bencana, tanggal kejadian, lokasi, koordinat geografis, dampak, penyebab, mitigasi, serta
dokumentasi kejadian. Data yang tersimpan pada sistem ditampilkan secara otomatis pada peta
digital sehingga informasi yang tersedia selalu mengikuti pembaruan data yang dilakukan oleh

administrator. Implementasi halaman pengelolaan data bencana disajikan pada Gambar 3.

) Daftar Bencana m
v Jenis Mitigasi
No Bencana Tanggal  Lokasi Lat/Long Dampak Penyebab Bencana  Foto  Action
1 Bajic 2023 Sendana  -3062439.120155840 AUnitRumah  Cuahhujen  Segeamenviv [ o) T

@ Dashboard 03-24 Terendam Alr  yangtinggl  tempat yang

lebih tinggi,
(3} Data Bencana

& Admin

Sendana  -3032687,120.161247  Aksesjalan  Curah hujan

-]

Gambar 3. Halaman Pengelolaan Data Bencana

Implementasi Fitur Spasial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil mengimplementasikan visualisasi
persebaran multi bencana dalam bentuk peta interaktif. Peta menampilkan lokasi kejadian banjir,
tanah longsor, kebakaran lahan, dan angin puting beliung menggunakan simbol dan warna yang
berbeda. Sistem juga menyediakan fitur penyaringan berdasarkan tahun kejadian dan jenis bencana,
serta fitur pop-up yang menampilkan informasi kejadian meliputi tanggal, lokasi, penyebab,
dampak, mitigasi, koordinat geografis, dan dokumentasi lapangan. Implementasi fitur spasial

tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.

([ Peta . Statistik__Login 4 Bencana  [DPeta o Statistic # Login

T FiterTahun [ FiterTahun =
Semus v semia v =
0 Legenda 0 Legenda
PLTER TIPEKEOUN FLIERTIPEKEHDAN
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gQron 0 |* e 8 Q i @
AngiPutg < Angiatng
0@ 0 LY Tl
2®@™ o o @ b
0. 9 o
- Rk 0
i A - )
e | T R "

(a) (b)

Gambar 4. Peta Interaktif Persebaran Multi Bencana
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Selain peta interaktif, sistem menghasilkan peta tematik yang disusun menggunakan ArcGIS.
Peta tersebut menampilkan persebaran kejadian bencana berdasarkan batas administrasi kecamatan
dan dilengkapi dengan unsur kartografi berupa legenda, skala, arah mata angin, jaringan jalan, serta

informasi sumber data. Implementasi peta tematik disajikan pada Gambar 5.

& Tahun Semua v

PETA PERSEBARAN TITIK BENCANA
. KOTAPALOPO TAHUN 2021.2025

i - —
e

Gambar 5. Peta Tematik Persebaran Multi Bencana Kota Palopo
Implementasi Visualisasi Data
Sistem juga berhasil mengimplementasikan penyajian informasi kebencanaan dalam bentuk
visualisasi statistik. Halaman statistik memuat grafik tren kejadian bencana selama lima tahun
terakhir, grafik jumlah kejadian pada setiap kecamatan, grafik jenis bencana berdasarkan
kecamatan, grafik jumlah kejadian per bulan, serta tabel daftar kejadian berdasarkan tahun. Seluruh
data statistik ditampilkan berdasarkan data yang tersimpan pada basis data sistem. Salah satu

tampilan visualisasi statistik ditunjukkan pada Gambar 6.

@ Beranda ABencana [Peta i Statistk 3 Login

,  Statistik Bencana (5 Tahun i 4l Kejadian Bencana Setiap Kecamatan
—  Terakhir)

~ hd

Gambar 6. Visualisasi Statistik Kejadian Multi Bencana

Pengujian Sistem
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Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black Box Testing terhadap seluruh
fungsi utama sistem yang meliputi autentikasi administrator, pengelolaan data bencana, pengelolaan
data administrator, halaman beranda, menu bencana, menu peta, menu statistik, dan proses logout.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi menghasilkan keluaran sesuai dengan skenario
pengujian yang telah ditetapkan. Ringkasan hasil pengujian Black Box disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pengujian Black Box

Modul Sistem Hasil

Login Administrator Berhasil
Pengelolaan Data Bencana Berhasil

Pengelolaan Data Administrator Berhasil

Halaman Beranda Berhasil
Menu Bencana Berhasil
Menu Peta Berhasil
Menu Statistik Berhasil
Logout Berhasil

Selanjutnya dilakukan validasi oleh dua orang ahli untuk menilai aspek fungsionalitas, tampilan
antarmuka, kemudahan penggunaan, dan kemanfaatan sistem. Hasil penilaian menunjukkan bahwa
validator pertama memperoleh skor rata-rata 4,86, sedangkan validator kedua memperoleh skor
rata-rata 5,00, sehingga diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,93 dengan kategori Sangat
Baik. Ringkasan hasil validasi ahli disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli

Validator Nilai Rata-rata  Kategori

Ahli 1 4,86 Sangat Baik
Ahli 2 5,00 Sangat Baik
Rata-rata 4,93 Sangat Baik

Evaluasi sistem juga dilakukan melalui uji pengguna yang melibatkan sepuluh responden.
Penilaian mencakup aspek kejelasan informasi, fungsi sistem, visualisasi peta, tampilan antarmuka,
kemudahan penggunaan, serta navigasi sistem. Hasil penilaian menunjukkan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 4,74 yang berada pada kategori Sangat Baik. Ringkasan hasil validasi
pengguna disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Pengguna

392



Pengembangan Website Geographic Information System Multi Bencana Kota Palopo
Dian ', Andi jumardi ?, Ichwan Muis *

Jumlah Responden Nilai Rata-rata  Kategori

10 4,74 Sangat Baik

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, Website Geographic
Information System Multi Bencana Kota Palopo berhasil dikembangkan sesuai dengan rancangan
penelitian. Seluruh fungsi utama sistem dapat diimplementasikan dan seluruh tahapan pengujian
menunjukkan hasil yang sesuai dengan skenario pengujian serta memperoleh kategori Sangat Baik

pada validasi ahli maupun validasi pengguna.

Pembahasan
Pengembangan Website Geographic Information System Multi Bencana

Pengembangan Website Geographic Information System (WebGIS) Multi Bencana Kota
Palopo menunjukkan bahwa integrasi berbagai jenis bencana ke dalam satu platform berbasis web
mampu menyediakan informasi kebencanaan yang lebih terstruktur dibandingkan penyajian data
secara terpisah. Sistem yang dikembangkan tidak hanya mengakomodasi data spasial berupa lokasi
kejadian, tetapi juga mengintegrasikan informasi nonspasial seperti waktu kejadian, penyebab,
dampak, mitigasi, serta dokumentasi lapangan. Pendekatan tersebut memungkinkan penyajian
informasi yang lebih komprehensif sehingga mendukung proses pengelolaan data kebencanaan
secara terpusat di lingkungan BPBD Kota Palopo. Temuan ini sejalan dengan penelitian Daud et
al., (2024) yang menyatakan bahwa pengembangan WebGIS mampu meningkatkan efektivitas
penyajian informasi kebencanaan melalui integrasi data spasial dalam platform digital, serta
didukung oleh Vinueza-Martinez et al., (2024) yang menegaskan bahwa sistem informasi
geospasial berbasis web mempermudah akses terhadap informasi kebencanaan secara lebih cepat
dan terstruktur.

Pendekatan multi-bencana yang diterapkan dalam penelitian ini menjadi salah satu aspek
penting karena Kota Palopo memiliki karakteristik geografis yang memungkinkan terjadinya lebih
dari satu jenis bencana alam. Oleh karena itu, penyediaan satu sistem yang mampu mengelola
berbagai kategori bencana dinilai lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna dibandingkan
pengembangan sistem yang hanya berfokus pada satu jenis kejadian. Integrasi tersebut
memungkinkan seluruh informasi tersimpan dalam satu basis data sehingga proses pemutakhiran
maupun penyajian informasi dapat dilakukan secara lebih efisien. Hasil ini mendukung temuan

Katapodi & Antoniou, (2025) yang menjelaskan bahwa integrasi berbagai sumber data geospasial
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dalam satu sistem dapat meningkatkan interoperabilitas informasi dan mendukung pengambilan
keputusan berbasis lokasi. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Msusa et al., (2025), yang
menunjukkan bahwa platform WebGIS yang terintegrasi mampu meningkatkan konsistensi
pengelolaan data sekaligus memperluas akses informasi bagi berbagai kelompok pengguna.

Selain mengintegrasikan data spasial dan nonspasial, sistem yang dikembangkan juga
menunjukkan kemampuan dalam menyajikan informasi kebencanaan melalui antarmuka berbasis
web yang dapat diakses oleh administrator maupun masyarakat sesuai hak akses masing-masing.
Arsitektur tersebut mendukung proses pengelolaan data oleh administrator tanpa mengurangi
kemudahan masyarakat dalam memperoleh informasi kebencanaan secara terbuka. Pendekatan ini
sejalan dengan konsep pengembangan WebGIS modern yang menempatkan integrasi data,
kemudahan akses, dan interoperabilitas sebagai komponen utama dalam penyediaan informasi
geospasial. PartiGo¢ & DiNger, (2024) menjelaskan bahwa sistem informasi geospasial yang
mengintegrasikan data spasial, atribut, dan layanan berbasis web memiliki peran penting dalam
mendukung penyebaran informasi yang lebih efektif serta meningkatkan kesiapsiagaan terhadap
potensi bencana. Dengan demikian, pengembangan WebGIS Multi Bencana Kota Palopo tidak
hanya menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web, tetapi juga menyediakan media informasi yang
terintegrasi sesuai dengan kebutuhan pengelolaan kebencanaan di tingkat daerah.

Implementasi Fitur Spasial

Implementasi fitur spasial pada WebGIS Multi Bencana Kota Palopo menunjukkan bahwa
penyajian informasi dalam bentuk peta interaktif dan peta tematik mampu mengintegrasikan lokasi
kejadian bencana dengan informasi atribut dalam satu media visual. Melalui peta interaktif,
pengguna dapat mengakses informasi mengenai jenis bencana, lokasi, waktu kejadian, dampak,
penyebab, mitigasi, serta dokumentasi lapangan secara langsung melalui fitur pop-up. Sementara
itu, peta tematik yang disusun menggunakan ArcGIS menyajikan persebaran kejadian berdasarkan
batas administrasi kecamatan dengan dilengkapi unsur kartografi, sehingga informasi spasial dapat
disajikan secara lebih sistematis dan mudah dipahami. Hasil tersebut menunjukkan bahwa integrasi
visualisasi spasial dan atribut kebencanaan mampu menghasilkan representasi informasi yang lebih
komprehensif dibandingkan penyajian data dalam bentuk tabel atau narasi semata.

Kemampuan sistem dalam mengintegrasikan berbagai jenis bencana ke dalam satu peta digital
memperlihatkan penerapan konsep multi-hazard mapping, yaitu penyajian beberapa potensi
bencana secara bersamaan dalam satu platform. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih

utuh mengenai distribusi kejadian bencana pada suatu wilayah sehingga mendukung identifikasi
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lokasi yang memiliki kerentanan terhadap lebih dari satu jenis bencana. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Pourghasemi et al., (2023), yang menyatakan bahwa pendekatan pemetaan multi-bencana
mampu meningkatkan efektivitas analisis risiko melalui integrasi berbagai informasi spasial dalam
satu sistem. Hazra, (2026) juga menjelaskan bahwa visualisasi geospasial berbasis web menjadi
komponen penting dalam mendukung penyebaran informasi kebencanaan karena mampu
menyajikan data yang mudah diakses dan diperbarui sesuai perkembangan kondisi di lapangan.

Selain memberikan visualisasi lokasi kejadian, fitur spasial yang dikembangkan juga
mendukung penyajian informasi yang lebih mudah diinterpretasikan oleh pengguna melalui
penggunaan simbol, warna, dan elemen kartografi yang konsisten. Penyajian tersebut tidak hanya
mempermudah identifikasi persebaran kejadian bencana, tetapi juga meningkatkan keterbacaan
informasi spasial bagi berbagai kelompok pengguna, baik pengelola maupun masyarakat umum.
Hasil ini selaras dengan temuan Nefros & Loupasakis, (2023), yang menyatakan bahwa efektivitas
sistem informasi geospasial sangat dipengaruhi oleh kualitas visualisasi peta serta integrasi data
spasial dan atribut, karena keduanya berperan dalam meningkatkan pemahaman pengguna terhadap
informasi yang disajikan. Oleh karena itu, implementasi fitur spasial pada penelitian ini
memperkuat fungsi WebGIS sebagai media penyajian informasi kebencanaan yang terintegrasi dan
mudah diakses sesuai kebutuhan pengguna.
Evaluasi Sistem

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Website Geographic Information System (WebGIS) Multi
Bencana Kota Palopo telah memenuhi aspek fungsionalitas dan kualitas sistem yang dirancang.
Seluruh skenario pengujian Black Box Testing menghasilkan keluaran yang sesuai dengan fungsi
yang diharapkan, meliputi proses autentikasi, pengelolaan data bencana, visualisasi peta, penyajian
statistik, hingga pengelolaan data administrator. Temuan tersebut menunjukkan bahwa setiap modul
sistem telah diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang ditetapkan pada tahap
perancangan. Hasil ini sejalan dengan Bachri et al., (2022), yang menjelaskan bahwa pengujian
fungsional merupakan tahapan penting untuk memastikan setiap komponen sistem mampu
menjalankan proses sesuai spesifikasi tanpa memengaruhi fungsi modul lainnya. Selain itu, Chen,
(2022) menyatakan bahwa keberhasilan implementasi seluruh fungsi utama menjadi indikator awal
bahwa suatu sistem informasi telah memenuhi persyaratan operasional sebelum diterapkan pada
lingkungan pengguna.

Selain pengujian fungsional, kualitas sistem juga didukung oleh hasil validasi ahli yang

memperoleh nilai rata-rata 4,93 dengan kategori Sangat Baik serta hasil validasi pengguna sebesar
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4,74 yang juga berada pada kategori Sangat Baik. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sistem dinilai
telah memenuhi aspek fungsionalitas, kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka, dan
kemanfaatan sebagai media penyajian informasi kebencanaan. Hasil ini memperlihatkan bahwa
kualitas sistem tidak hanya ditinjau dari keberhasilan implementasi fungsi, tetapi juga dari
penerimaan pengguna terhadap kemudahan interaksi dan kejelasan informasi yang disajikan.
Temuan ini sejalan dengan Hudaib et al., (2023), yang menegaskan bahwa evaluasi sistem berbasis
pengguna merupakan bagian penting dalam mengukur tingkat usability dan penerimaan teknologi,
serta didukung oleh Singh, (2024), yang menyatakan bahwa sistem informasi geospasial yang
memperoleh penilaian tinggi dari pengguna umumnya memiliki tingkat kemudahan penggunaan,
aksesibilitas informasi, dan keandalan fungsi yang lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa WebGIS Multi Bencana Kota Palopo
telah memenuhi aspek kualitas fungsional maupun kualitas penggunaan. Keberhasilan pengujian
sistem, disertai penilaian yang sangat baik dari ahli dan pengguna, menunjukkan bahwa aplikasi
yang dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan operasional pengelolaan informasi kebencanaan
serta memiliki tingkat kelayakan yang baik untuk digunakan sebagai media penyajian informasi
berbasis WebGIS di Kota Palopo.

Implikasi dan Novelty Penelitian

Pengembangan Website Geographic Information System (WebGIS) Multi Bencana Kota
Palopo memberikan implikasi praktis dalam mendukung pengelolaan informasi kebencanaan yang
lebih terintegrasi. Kehadiran satu platform yang mampu mengelola berbagai jenis bencana
memungkinkan BPBD Kota Palopo melakukan penyimpanan, pembaruan, dan penyebaran
informasi secara lebih efisien dibandingkan pengelolaan data yang masih tersebar pada berbagai
media. Selain meningkatkan kemudahan akses informasi bagi masyarakat, sistem ini juga
berpotensi mendukung proses pemantauan kondisi wilayah dan penyusunan langkah mitigasi
berbasis data spasial. Temuan tersebut sejalan dengan Vinueza-Martinez et al., (2024) yang
menyatakan bahwa WebGIS berperan penting dalam meningkatkan aksesibilitas informasi
geospasial bagi berbagai pemangku kepentingan, serta Daud et al., (2024) yang menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi geospasial berbasis web mampu mendukung pengambilan keputusan dalam
pengelolaan kebencanaan secara lebih efektif.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan sistem yang mengintegrasikan
empat jenis bencana, yaitu banjir, tanah longsor, kebakaran lahan, dan puting beliung, ke dalam satu

platform WebGIS yang dilengkapi dengan visualisasi peta interaktif, peta tematik, informasi atribut,
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dan statistik kejadian. Berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada
satu jenis bencana atau hanya menyediakan visualisasi lokasi, sistem yang dikembangkan
menghadirkan pendekatan multi-bencana dengan pengelolaan data yang terpusat sehingga mampu
memberikan gambaran kondisi kebencanaan secara lebih komprehensif pada tingkat daerah.
Pendekatan ini sejalan dengan konsep pengembangan sistem informasi geospasial modern yang
menekankan integrasi berbagai sumber data untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi
dan mendukung pengambilan keputusan berbasis lokasi (Katapodi & Antoniou, 2025; Msusa et al.,
2025). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya menghasilkan sebuah aplikasi WebGIS, tetapi
juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem informasi kebencanaan yang lebih

adaptif, terintegrasi, dan sesuai dengan kebutuhan pengelolaan bencana di Kota Palopo.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan Website Geographic Information System (WebGIS)
Multi Bencana Kota Palopo sebagai media pengelolaan dan penyajian informasi kebencanaan yang
mengintegrasikan data spasial dan nonspasial dalam satu platform berbasis web. Sistem yang
dikembangkan mampu memfasilitasi pengelolaan data berbagai jenis bencana, yaitu banjir, tanah
longsor, kebakaran lahan, dan puting beliung, melalui fitur visualisasi peta interaktif, peta tematik,
informasi atribut, serta statistik kejadian sehingga informasi kebencanaan dapat disajikan secara
lebih terstruktur, mudah diakses, dan informatif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh fungsi
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang serta memperoleh penilaian yang
sangat baik dari ahli maupun pengguna, sehingga sistem dinilai layak digunakan sebagai media
pendukung pengelolaan informasi kebencanaan di Kota Palopo.

Pengembangan WebGIS ini memberikan kontribusi dalam mendukung pengelolaan data
kebencanaan yang lebih terintegrasi sekaligus memperkuat penyebaran informasi kepada
masyarakat dan pemangku kepentingan. Pendekatan multi-bencana yang diterapkan menjadi nilai
tambah penelitian karena mampu menyajikan berbagai informasi kebencanaan dalam satu sistem
yang terpadu sesuai dengan karakteristik wilayah Kota Palopo. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan sistem dengan menambahkan data kebencanaan secara real-time, integrasi
teknologi penginderaan jauh dan sensor lapangan, serta fitur analisis risiko dan sistem peringatan
dini (early warning system) agar WebGIS dapat memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap
upaya mitigasi, kesiapsiagaan, dan pengambilan keputusan dalam penanggulangan bencana.
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